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Abstract (English) 
The low mathematical representation ability shows the lack of skill of students in 

expressing mathematical ideas or ideas usually caused by a lack of understanding 

of initial abilities or mathematical concepts that cause inhibition of mathematical 

understanding which acts as a problem solving strategy. This study aims to 

describe the mathematical representation ability of students in terms of initial 

mathematical ability who have high, medium and low abilities. The research 

method used is through a qualitative approach. Students with high mathematical 

ability are able to solve the test questions well, can fulfill all mathematical 

indicators, namely written words or text, visual and mathematical equations or 

expressions in solving line and angle problems. Students with moderate 

mathematical ability were able to solve the test questions well. Students can fulfill 

2 out of 3 mathematical representation indicators, namely visuals or images and 

mathematical equations or expressions in solving line and angle problems. 

Students with low mathematical representation ability have not been able to solve 

the test questions well. Students with low mathematical ability can only fulfill 1 

of the 3 indicators of mathematical representation. 
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Abstrak (Indonesia) 

Rendahnya kemampuan representasi matematis menunjukan kurang trampilnya 

siswa dalam mengungkapkan gagasan atau  ide matematika biasanya disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman terhadap kemampuan awal atau konsep matematis 

yang menyebabkan terhambatnya pemahaman matematis yang berperan sebagai 

strategi pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan Untuk mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari kemampuan awal 

matematika yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Metode 

penelitian yang digunakan melalui pendekatan kualitatif. Siswa dengan 

kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan soal tes dengan baik, dapat 

memenuhi semua indikator matematis, yaitu kata atau teks tertulis, visual dan 

persamaan atau ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah garis dan sudut. 

Siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu menyelesaikan soal tes 

dengan baik. Siswa dapat memenuhi 2 dari 3 indikator representasi matematis yaitu 

visual atau gambar dan persamaan atau ekspresi matematis dalam menyelesaikan 

masalah garis dan sudut. Siswa dengan kemampuan representasi matematis rendah 

belum mampu menyelesaikan soal tes dengan baik. Siswa berkemampuan 

matematika rendah hanya dapat memenuhi 1 dari 3 indikator representasi 

matematis. 
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Pendahuluan  

Salah satu kemampuan yang wajib dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

kemampuan representasi matematis. Representasi merupakan bentuk pemikiran siswa ketika 

menemukan suatu masalah, yang dapat digunakan sebagai solusi dalam pemecahkan masalah 

tersebut (Erizca, 2020).   
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Rendahnya kemampuan representasi matematis menunjukan kekurang trampilannya dalam 

mengungkapkan gagasan atau ide matematika biasanya disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

terhadap konsep matematis yang menyebabkan terhambatnya pemahaman matematis yang 

berperan sebagai strategi pemecahan masalah (Safitri, 2015). 

Permasalahan kemampuan representasi matematis sebagaimana diuraikan diatas, dapat 

ditemukan juga pada siswa SMP Negeri 14 Kota Tangerang. Berdasarkan pengamatan peneliti (20 

Januari 2022), dilihat dari  hasil ulangan harian siswa kelas VII E SMP Negeri 14 Kota Tangerang 

materi garis dan sudut, sekitar (60%) nilai ulangan harian siswa masih di bawah KKM, hal ini 

disebabkan karena banyak siswa yang belum bisa membaca simbol-simbol matematika dan masih 

kurang memahami informasi yang terdapat pada soal sehingga siswa kesulitan untuk memecahkan 

masalah. Hasil pengamatan ini juga di kuatkan dengan pernyataan dari guru matematika SMP 

Negeri 14 Kota Tangerang (20 Januari 2022) bahwa banyak siswa masih belum bisa membaca 

simbol-simbol pada rumus matematika, siswa juga masih harus dituntun dalam mencari informasi 

yang terdapat pada soal. 

Kemampuan awal merupakan  kesanggupan dalam membuat suatu keputusan. 

Kemampuan awal disini merupakan suatu pengetahuan awal yang dimiliki siswa dalam menangani 

masalah yang menjadi prasyarat untuk dapat mempelajari materi yang lebih tinggi dan bersifat 

kontinu (Firmansyah, 2017).  

Kemampuan awal dapat memberikan pengaruh yang besar dalam prestasi belajar siswa 

yang tidak signifikan, dengan melihat kemampuan awal siswa yang tidak signifikan, guru 

diharapkan memberikan motivasi terhadap siswa tersebut agar lebih giat dalam belajar dan 

mengerjakan latihan-latihan soal agar dapat meningkatkan prestasi belajar (Munah Hartuti & 

Widyasari, 2016).  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, berkenaan dengan pentingnya 

kemampuan representasi matematis dalam menyelesaikan soal matematika kelas VII mengenai 

materi garis dan sudut maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Kemampuan Awal Matematika.”  
 

Metode Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu data yang terkumpul 

akan berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan metode observasi, tes, 

wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya, analisis deskriptif data hasil tes dilengkapi dengan 

analisis data observasi, tes, wawancara dan dokumentasi untuk menyempurnakan hasil penelitian. 

Dengan demikian, kredibilitas data dapat diandalkan.  

 

Tabel I 

Instrumen Penelitian 

No Kegiatan Fokus 

1 Tes 

Tes yang diberikan yaitu tes uraian (essay), 

sesuai dengan indikator kemampuan 

representasi matematis dengan materi 

pembahasan yang akan digunakan yaitu 

garis dan sudut. 
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2 Wawancara 

1. Menggunakan kata kata atau teks tertulis 

yang berkaitan dengan hasil wawancara. 

2. Menggunakan pertanyaan yang berkaitan 

dengan kemampuan representasi matematis 

dengan materi garis dan sudut. 

3 Lembar observasi 

Mengukur kemampuan representasi 

matematis siswa ditinjau dari kemampuan 

awal matematika 

 

Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada hasil tes tertulis yang dilakukan siswa pada 

materi garis dan sudut berdasarkan indikator representasi matematis siswa kelas VII E SMPN 1 

Kota Tangerang. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 14 kota Tangerang pada tanggal 24 Maret 2022 yang 

dilakukan secara offline dengan datangnya peneliti ke SMPN 14 kota Tangerang pada saat 

berlangsungnya mata pelajaran matematika kelas 7. Sebelumnya peneliti sudah melakukan 

validasi instrumen yang digunakan untuk penelitian kepada dua dosen Universitas 

Muhammadiyah Tangerang sebagai validator instrumen yang akan digunakan sebagai penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7E SMPN 14 Kota Tangerang yang berjumlah 25 

siswa, peneliti memberikan tes berupa soal uraian yang telah divalidasi berjumlah 3 soal dan pada 

tiap soal memuat tentang indikator representasi matematis yaitu indikator visual/ gambar, 

persamaan/ekspresi matematis dan indikator kata-kata/teks tertulis. Setelah melakukan tes soal 

hasil jawaban siswa akan dianalisis untuk mengetahui pola jawabannya kemudian setelah diproses 

analisis dilanjutkan dengan wawancara dengan memilih 3 orang siswa terpilih sebagai sample 

subjek penelitian yang meliputi: 1 orang siswa berkemampuan representasi matematis tinggi, 1 

orang siswa berkemampuan representasi matematis sedang, dan 1 orang siswa berkemampuan 

representasi matematis rendah. 

Selanjutnya siswa akan diwawancara dengan dipilih melalui hasil nilai tes yang telah 

dikerjakan oleh siswa dan telah dikelompokan berdasarkan kemampuan representasi matematis 

siswa. 

Tabel II 

Kriteria Pengelompokkan 

 
 

 

 

BBerdasarkan hasil tes instrumen yang diujikan kepada kelas VIIE SMPN 14 Kota 

Tangerang. Bahwa diketahui terdapat 5 orang siswa yang memiliki kemampuan representasi 

matematis tinggi, 17 orang siswa yang memiliki kemampuan representasi sedang dan 3 orang 

Kriteria Pengelompokkan Interval Subjek 

        x ≥ 22 Tinggi 

  
 15 < x < 22 Sedang 

        x ≤  15 Rendah 
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siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis rendah. Untuk mengkonfirmasi 

kredibilitas data penelitian, makan dilanjutkan dengan melakukan wawancara terhadap  3 siswa. 3 

siswa tersebut diambil masing-masing satu orang dari setiap kategori kemampuan representasi 

matematis. GH yang mewakili kemampuan representasi matematis tinggi. IFP mewakili 

kemampuan representasi matematis sedang dan AO mewakili kemampuan representasi matematis 

rendah. Berikut ini adalah analisis kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari 

kemampuan awal matematika menggunakan triangulasi teknik kepada subjek penelitian. 

Berikut soal yang digunakan sebagai instrument penelitian 

1. Jika besar ∠B4 = 60ᵒ dan merupakan pasangan sudut bersebrangan dengan ∠A2, maka 

buatlah gambar garis dan sudut dalam bersebrangan tersebut! 

2. Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, jika diketahui besar ∠A2 = 75ᵒ. Bagaimana cara 

mendapatkan besar ∠A1, ∠A3 dan ∠B2? 

Kemampuan awal matematika yang diperlukan untuk mengerjakan soal pada nomor 

1 dan 2 adalah: Siswa harus memahami sifat-sifat sudut, Siswa harus memahami 

sudut-sudut yang terbentuk dari dua garis sejajar yang dipotong menggunakan garis 

transversal. 

3. Jika diketahui ∠ABC merupakan sudut siku-siku yang dipotong dengan garis D 
dengan ∠ABD = (2x+12) dan ∠DBC = (x+33). Maka tentukan: 

a. Penyiku dari ∠ABD 

b. Pelurus dari ∠ABD 

Berdasarkan soal nomor 1 di atas, siswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan 

permasalahan pada soal nomor 1 dengan benar. Mampu menuliskan apa yang diketahui pada soal 

dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 yaitu ∠B4 = 60ᵒ dan ∠A2 = 60ᵒ. Siswa berkemampuan 

tinggi juga mampu menjawab soal nomor 1 dengan benar berdasarkan perintah dalam soal dan 

menggunakan representasi visual/gambar yaitu dapat menyajikan data atau informasi kedalam 

bentuk representasi lain berupa gambar, siswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan 

masalah mengunakan representasi visual dan membuat gambar guna memperjelas penyelesaian 

masalah. Berdasarkan soal nomor 2 diatas, siswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan 

masalah representasi persamaan/ekspresi matematis dengan benar dan sangat baik. GH mampu 

memahami informasi yang terdapat pada soal nomor 2, dan mampu menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya pada soal nomor 2 yaitu diketahui ∠A2 = 75ᵒ dan ditanyakan besar 

∠A1, ∠A3 dan ∠B2. Siswa berkemampuan tinggi juga mampu menjawab soal nomor 2 dengan 

benar berdasarkan perintah dalam soal dan menggunakan representasi persamaan/ekspresi 

matematis untuk menyelesaikan masalah dan memenuhi indikator dengan menyelesaikan masalah 

melibatkan ekspresi matematis, dengan mencari besar ∠A1 yang merupakan pelurus dari ∠A2 
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yaitu 180ᵒ dikurangi ∠A2 = 180ᵒ - 75ᵒ dan ditemukan hasilnya yaitu besar ∠A1 = 105ᵒ. Dilanjutkan 

siswa berkemampuan tinggi dengan mencari ∠A3 yang merupakan sudut bertolak belakang 

dengan ∠A1 maka dapat diketahui bahwa besar sudutnya sama yaitu 105ᵒ. Kemudian siswa 

berkemampuan tinggi mencari ∠B2 yang merupakan sudut sehadap dengan ∠A2  maka besar 

sudutmya sama yaitu 75ᵒ. Berdasarkan soal nomor 3 diatas, siswa berkemampuan tinggi mampu 

menyelesaikan masalah representasi matematis kata-kata/teks tertulis dengan benar. siswa 

berkemampuan tinggi mampu memahami informasi yang terdapat pada soal nomor 3, dan mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal nomor 3, yang diketahui yaitu 

∠ABD = 2x + 12 dan ∠DBC = x +33. Kemudian yang ditanyakan pada soal yaitu siswa 

berkemampuan tinggi diminta untuk mencari besar penyiku dari ∠ABD dan besar pelurus dari 

∠ABD. siswa berkemampuan tinggi juga mampu menjawab soal nomor 3 dengan benar 

berdasarkan perintah dalam soal dan menggunakan representasi kata-kata/teks tertulis dengan 

menjelaskan langkah-langkah apa saja yang harus di lakukan dalam mengerjakan soal pada nomor 

3 dengan detail. Dalam jawaban siswa berkemampuan tinggi, siswa tersebut mencari nilai x 

terlebih dahulu dari persamaan-persamaan yang telah diketahui pada soal kemudian ditemukan 

hasil dari nilai x tersebut yaitu x = 15, lalu dilanjutkan dengan mencari besar ∠ABD dan ∠CBD 

dengan memasukan nilai x kedalam persamaan ∠ABD = 2x + 12 dan ∠DBC = x +33. Setelah 

ditentukan hasilnya siswa berkemampuan tinggi mampu menemukan besar sudut penyiku dan 

pelurus dari ∠ABD. Untuk mencari sudut penyiku siswa berkemampuan tinggi menuliskan bahwa 

90ᵒ - ∠ABD, dan untuk mencari sudut pelurus siswa berkemampuan tinggi menuliskan bahwa 180ᵒ 

- ∠ABD. 

Berdasarkan soal nomor 1 di atas, siswa berkemampuan sedang mampu menyelesaikan 

permasalahan pada soal nomor 1 dengan benar. Mampu menuliskan apa yang diketahui pada soal 

dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1 yaitu diketahui ∠B4 = 60ᵒ dan ∠A2 = 60ᵒ. Kemudian 

yang di tanyakan yaitu diminta membuat gambar sudut bersebrangan. Siswa berkemampuan 

sedang juga mampu menggambarkan 2 buah garis sejajar yang di potong dengan garis transversal 

akan tetapi siswa berkemampuan sedang melakukan kesalahan pada saat penomoran pada sudut-

sudut yang terbentuk sehingga menyebabkan sudut dalam bersebrangan terbentuk pada ∠A4 = 

∠B2 dan ∠A3 = ∠B1, bukan pada ∠A2 = ∠B4. siswa berkemampuan sedang belum mampu 

menjawab soal nomor 1 dengan benar berdasarkan perintah dalam soal menggunakan representasi 

visual/gambar karena siswa berkemampuan sedang belum mampu mengunakan representasi visual 

dan membuat gambar guna memperjelas penyelesaian masalah. Berdasarkan soal nomor 2 diatas, 

siswa berkemampuan sedang mampu menyelesaikan masalah representasi persamaan/ekspresi 

matematis dengan benar. Siswa berkemampuan sedang mampu memahami informasi yang 

terdapat pada soal nomor 2, dan mampu menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya 

pada soal nomor 2 yaitu diketahui ∠A2 = 75ᵒ dan ditanyakan besar ∠A1, ∠A3 dan ∠B2. siswa 

berkemampuan sedang juga mampu menjawab soal nomor 2 dengan benar berdasarkan perintah 

dalam soal dan menggunakan representasi persamaan/ekspresi matematis akan tetapi siswa 

berkemampuan sedang tidak menjabarkan hasil dari yang ia kerjakan yaitu ∠A1 merupakan 

pelurus dari ∠A2, ∠A3 merupakan sudut bertolak belakang dengan ∠A1 dan ∠B2 merupakan 

sudut sehadap dengan ∠A2. Berdasarkan soal nomor 3 diatas, siswa berkemampuan sedang belum 

mampu menyelesaikan masalah representasi matematis kata-kata/teks tertulis dengan benar. siswa 

berkemampuan sedang mampu memahami informasi yang terdapat pada soal nomor 3, dan mampu 

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal nomor 3, yang diketahui yaitu 

∠ABD = 2x + 12 dan ∠DBC = x +33. Kemudian yang ditanyakan pada soal yaitu siswa 
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berkemampuan sedang diminta untuk mencari besar penyiku dari ∠ABD dan besar pelurus dari 

∠ABD. Dalam soal nomor 3 siswa berkemampuan sedang harus mencari nilai x terlebih dahulu, 

setelah mendapatkan nilai x, siswa berkemampuan sedang baru bisa menjawab pertanyaan pada 

soal a dan b, siswa berkemampuan sedang dapat menghitung nilai x dengan benar akan tetapi salah 

dalam mengerjakan soal yang ditanyakan pada nomor 3 yang apabila setelah mencari nilai x 

seharusnya mencari besar  ∠ABD dan ∠CBD. Kemudian siswa berkemampuan sedang juga salah 

dalam menentukan jawaban soal nomor 3 karena pada soal a, siswa berkemampuan sedang 

menjawab 90ᵒ dikurang 15ᵒ dan hasilnya 75ᵒ. Seharusnya pada soal a, cara penyelesaiannya yaitu 

90ᵒ dikurang besar ∠ABD yang hasilnya adalah 48ᵒ dalam soal siswa berkemampuan sedang masih 

kurang dalam memahami cara penyelesaian dan langkah-langkah yang digunakan dalam 

menjawab soal pada nomor 3 menggunakan representasi kata-kata/teks tertulis, siswa 

berkemampuan sedang juga belum mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dengan benar menggunakan kata-kata atau teks tertulis. 

Berdasarkan soal nomor 1 di atas, siswa berkemampuan rendah tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan pada soal nomor 1 dengan benar. Tidak mampu menuliskan apa yang 

diketahui pada soal dan apa yang ditanyakan pada soal nomor 1. Siswa berkemampuan rendah 

juga menggambarkan 2 buah garis sejajar yang di potong dengan garis transversal akan tetapi 

melakukan kesalahan pada saat penomoran dan penggambaran garis sehingga sudut-sudut yang 

terbentuk menyebabkan sudut dalam bersebrangan terbentuk pada ∠A4 = ∠B5 dan ∠A3 = ∠B6, 

bukan pada ∠A2 = ∠B4. Berdasarkan soal nomor 2 diatas, siswa berkemampuan rendah mampu 

menyelesaikan masalah representasi persamaan/ekspresi matematis dengan benar. Siswa 

berkemampuan rendah mampu memahami informasi yang terdapat pada soal nomor 2, dan mampu 

menyebutkan apa yang diketahui soal nomor 2 akan tetapi siswa berkemampuan rendah tidak 

menyebutkan apa yang ditanyakan pada soal nomor 2. siswa berkemampuan rendah juga mampu 

menjawab soal nomor 2 dengan benar berdasarkan perintah dalam soal dan menggunakan 

representasi persamaan/ekspresi matematis akan tetapi siswa berkemampuan rendah tidak 

menjabarkan apa hasil dari yang ia kerjakan yaitu ∠A1 merupakan pelurus dari ∠A2, ∠A3 

merupakan sudut bertolak belakang dengan ∠A1 dan ∠B2 merupakan sudut sehadap dengan ∠A2. 

siswa berkemampuan rendah juga tidak menjelaskan darimana besar sudut-sudut tersebut 

ditemukan. Berdasarkan soal nomor 3 diatas, siswa berkemampuan rendah tidak mampu 

menyelesaikan masalah representasi matematis kata-kata/teks tertulis dengan benar. Siswa 

berkemampuan rendah  mampu memahami informasi yang terdapat pada soal nomor 3, dan 

mampu menyebutkan apa yang diketahui pada soal nomor 3. Akan tetapi siswa berkemampuan 

rendah tidak menyebutkan apa yang ditanyakan dalam soal nomor 3. Siswa berkemampuan rendah 

juga tidak mengerti langkah-langkah yang digunakan untuk mengerjakan soal pada nomor 3 

menggunakan representasi kata-kata/teks tertulis. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka diperoleh hasil 

kesimpulan sebagai berikut: Siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan 

soal tes dengan baik. Siswa berkemampuan matematika tinggi dapat memenuhi semua indikator 

matematis, yaitu menggunakan kemampuan representasi kata atau teks tertulis, menggunakan 

representasi visual dan menggunakan representasi persamaan atau ekspresi matematis dalam 

menyelesaikan masalah garis dan sudut; Siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu 

menyelesaikan soal tes dengan baik. Siswa dapat memenuhi 2 dari 3 indikator representasi 
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matematis, yaitu menggunakan kemampuan representasi visual atau gambar dan menggunakan 

kemampuan representasi persamaan atau ekspresi matematis dalam menyelesaikan masalah garis 

dan sudut; Siswa dengan kemampuan representasi matematis rendah belum mampu menyelesaikan 

soal tes dengan baik. Siswa berkemampuan matematika rendah hanya dapat memenuhi 1 dari 3 

indikator representasi matematis. 
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